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b. Isolat Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) dan
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

¢. Pemindahan isolat dari media padat ke media cair



d. Pembuatan inokulum

f. Inokulasi ekstrak minyak atsiri jahe merah dan proses inkubasi






Lampiran 8
Data Penelitian
1. Hasil Data Uji Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji Terhadap

Methicillin-Susceptible Staphylococcus Aureus (MSSA) Dan Methicillin-
Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA) Pada waktu 24 jam diberbagai

Konsentrasi
MSSA
Nilai
Optical Berbagai konsentrasi Ekstrak daun jambu biji (%)
Density

Pengulangan | Kontrol | Kontrol | 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
ke- () )

1 0,088 0,48 0,755 0,802 | 0,842 | 1,062 | 1,153 | 1,484 | 1,687 | 1,611 | 1,835 | 1,888
2 0,087 0,41 0,494 | 0,76 | 0,886 | 1,028 | 1,389 | 1,572 | 1,653 | 1,991 | 2,04 | 1,872
3 0,086 0,558 0,597 1 0,787 | 0,92 | 1,148 | 1,281 | 1,537 | 1,74 | 1,892 | 1,957 | 2,152
MRSA
Nilai
Optical Berbagai konsentrasi Ekstrak daun jambu biji (%)
Density

Pengulangan | Kontrol | Kontrol | 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
ke- ) )

1 0,201 0,626 0,754 | 0,948 | 1,063 | 1,244 | 1,386 | 1,678 | 1,843 | 2,004 | 1,909 | 2,07
2 0,26 0,669 0,809 | 1,024 | 1,079 | 1,321 | 1,439 | 1,723 | 1,929 | 1,983 | 2,088 | 2,17
3 0,24 0,664 0,879 | 0,966 | 1,044 | 1,199 | 1,429 | 1,458 | 1,984 | 2,033 | 2,141 | 2,293

2. Hasil Data Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jambu Biji Terhadap
Methicillin-Susceptible Staphylococcus Aureus (MSSA) Dan Methicillin-




Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA) Pada waktu 48 jam diberbagai

Konsentrasi
MSSA
Nilai
Optical Berbagai konsentrasi Ekstrak daun jambu biji (%)
Density

Pengulangan | Kontrol | Kontrol | 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
ke- () )

1 0,013 0,681 0,739 1 0,975 | 1,037 | 1,21 | 1,281 | 1,476 | 1,518 | 1,595 | 1,623 | 1,733
2 0,013 0,565 0,7 0,884 | 1,043 | 1,232 | 1,385 | 1,469 | 1,536 | 1,682 | 1,714 | 1,649
3 0,013 0,414 0,791 0,95 | 1,101 | 1,254 | 1,351 | 1,449 | 1,518 | 1,635 | 1,671 | 1,838
MRSA
Nilai
Optical Berbagai konsentrasi Ekstrak daun jambu biji (%)
Density

Pengulangan | Kontrol | Kontrol | 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
ke- () Q)

1 0,013 0,693 0,739 | 1,189 | 1,229 | 1,395 | 1,519 | 1,634 | 1,678 | 1,753 | 1,728 | 1,938

2 0,027 0,647 0,7 1,256 | 1,251 | 1,458 | 1,508 | 1,57 | 1,698 | 1,813 | 1,884 | 1,889

3 0,024 0,653 0,791 | 1,24 | 1,316 | 1,384 | 1,537 | 1,527 | 1,817 | 1,755 | 1,864 | 1,997
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Abstrak

Pendahuluan: Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi akut yang
menyerang salah satu atau lebih bagian saluran pernafasan, mulai dari hidung (saluran atas)
hingga alveoli (saluran bawah), termasuk jaringan tambahan seperti sinus, kompartemen tengah
telinga dan pleura, ISPA disebabkan oleh infeksi mikroorganisme atau bakteri, virus, tanpa atau
disertai parenkim paru. Dilaporkan bahwa bakteri Staphylococcus aureus, termasuk Methicillin-
Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Stophylococcus aureus
(MRSA) merupakan penyebab infeksi saluran pernafasan akut yang umum pada anak-anak dan
orang dewasa. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh berupa nilai dari
OD (Optical Density) pada akhir inkubasi 24 dan 48 jam kemudian dilakukan perhitungan
persentase  menghambat pertumbuhan  berdasarkan rumus yang ditentukan. Data
diinterpretasikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil: Efektivitas ekstrak daun
jambu biji {Psidium guajova L.) tertinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-
Susceptible Staphylococcus oureus (MS5A) pada saat inkubasi 24 jJam terjadi pada konsentrasi
ekstrak daun jambu biji B0% (86,3) sedangkan pada inkubasi 48 jam terjadi pada konsentrasi
ekstrak daun jambu biji 60% (98,59). Efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guajova L.)
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
{MRSA) pada saat inkubasi 24 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji 90% (57.3)
sedangkan pada inkubasi 48 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak daum jambu biji 60% (576,32).
Kesimpulan: Terdapat efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guojovo L) dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-Susceptible Staphylococcus oureus (MSSA) Dan
Methicillin-Resistont Staphylococcus aureus (MRSA)

Kata kunci: Ekstrak daun jambu biji, Methiciliin-Susceptible Staphylococcus oureus (MSSA),
Methicillin-Resistont Staphylococcus aureus (MRSA)
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Abstract

Introduction: Acute Respiratory Infection [ARI) is an acute infectious disease that affects one or
maore parts of the respiratary troct, from the nose (upper troct) to the alveoli (lower troct),
including additional tissues such as sinuses, middie ear compartments, and pleura. ARI s caused
by infection with microorgonisms or bacterio, viruses, with or without lung parenchymal
involvement. Staphylococcus aureus bacterio, including Methicillin-Susceptible Staphylococcus
aureus (MS5A) and Methicillin-Resistant Stophylococcus oureus (MRSA), are reported to be
common causes of acute respiratory infections in both children and adwits. Methods: This study
was on experimental laboratory study. The dota analyzed in this study were obtained in the form
of 0D {Optical Density) values at the end of 24 and 48 hours of incubation, followed by calculation
of the percentoge of growth inhibition based on a predetermined formula. The data was
interpreted descriptively in the form of tables and graphs. Results: The highest effectiveness of
guova leaf extroct (Psidium guojava L) in inhibiting the growth of Methicillin-Susceptible
Staphylococcus aureus (MS5A) occurred at 24 hours of incubation at o concentration of 80%
guova leaf extract (86.3%), while at 48 hours of incubation, the highest effectiveness occurred at
a concentration of 60% guovo leaf extract (98.59%). The highest effectiveness of gquova leaf
extract (Psidium guajova L.) in inhibiting the growth of Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) occurred ot 24 hours of incubation ot o concentration of 0% guava leaf extract
(57.3%), while at 48 hours of incubation, the highest effectiveness occurred at o concentration
of 60% guava leof extract (119,77). Conclusion: There is on effectiveness of guove leaf extroct
(Psidium guajova L.) in inhibiting the growth of Methicillin-Susceptible Stophylococcus aureus
(MSSA) and Methicillin-Resistant Staphylococcus oureus (MRSA).

Keywords: Guava leaf extract, Methicillin-Susceptible Staphylococcus oureus (MSSA),
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
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PENDAHULUAN

Manusia Infeksi Saluran Pernafasan Akut (I5PA) merupakan penyakit infeksi akut yang
menyerang salah satu atau lebih bagian saluran pernafasan, mulai dari hidung (saluran atas)
hingga alvecli (saluran bawah), termasuk jaringan tambahan seperti sinus, kompartemen tengah
telinga dan pleura (Usman et al., 2020). Menurut World Health Orgonization (WHO), ISPA
merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian akibat penyakit menular di
seluruh dunia. Hampir 4 juta orang meninggal setiap tahun akibat ISPA, 98% di antaranya
disebabkan oleh infeksi saluran pernafasan bawah. Balita, anak-anak dan lanjut usia adalah
kelompok-kelompok yang paling rentan terkena ISPA [Habibi et al., 2016). ISPA menyumbang
16% dari seluruh kematian anak di bawah 5 tahun, menyebabkan kemnatian pada 920.136 balita
atau lebih dari 2.500 per hari pada tahun 2015. Insidens menurut kelompok umur balita
diperkirakan 0,29 kasus per anak/tahun di negara berkembang dan 0,05 kasus per/tahun di
negara maju. Ini menunjukkan bahwa terdapat 156 juta kasus baru di dunia per tahun Dimana
151 juta kasus (96,7%) di India (43 juta), China (21 juta) dan Pakistan (10 juta) dan Bangladesh,
Indonesia, Nigeria masing-masing & juta kasus. Dari semua kasus yang terjadi di Masyarakat, 7-
13% kasus berat dan memerlukan perawatan rumah sakit (Garmini et al., 2020).

Dilaporkan bahwa bakteri Stophylococcus oureus, termasuk Methicillin-Susceptible
Stophylococcus oureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Staphylococcus oureus (MRSA)
merupakan penyebab infeksi saluran pernafasan akut yang umum pada anak-anak (Pichichero
et al., 2019). Staphylococcus aureus dapat menyebabkan pneumonia, bronkitis dan faringitis.
Pada penelitian ini, Stophylococcus aureus ditemukan pada 17,5% pada anak-anak demgan
pneumonia komunitas. Dari jumlah tersebut, 10, 7% disebabkan oleh MS5A dan 6,8% disebabkan
oleh MRSA. Staphylococcus aureus, termasuk MRSA dan MSSA, adalah penyebab infeksi saluran
pernafasan akut yang umum pada orang dewasa (Pakadang et al., 2020). Infeksi ini dapat
menyebabkan berbagai gejala, seperti demam, batuk, dan sesak nafas. (Kemenkes RI, 2022)

Terapi yang digunakan untuk mengatasi MRSA dan MSSA adalah antibiotik. Antibiotik
yang digunakan untuk menghambat MRSA diantaranya adalah linezolid, trimetropim,
sulfametoksazol, rifampisin, dan vankomisin (Afrida et al., 2022). Dan antibiotik yang digunakan
untuk menghambat MSSA menggunakan antibiotik golongan penisilin seperti ampisilin dan
amoksilin tetapi tidak bisa digunakan untuk MRSA (Cosgrowe et al. 2015; CLSI 2017). Efek
samping antibiotik terhadap bakteri MRSA dan MSSA dapat bervariasi tergantung pada jenis
antibiotik yang digunakan. Penggunaan antibiotik pada umumnya dapat menyebabkan efek
samping seperti diare, mual, muntah, gangguan pencernaan, dan reaksi alergi. Efek samping ini
dapat terjadi pada pengobatan infeksi MRSA dan MSSA (Sulistyani, 2020).

Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas antiinflamasi dan antimikroba terhadap
berbagai patogen penyebab ISPA salah satunya Staphylococcus oureus (Hardiansyah et al,
2018). Ekstrak daun jambul biji yang dapat melnghambat jamulr dan baktelri adalah selnyawa
tanin 9-12%, minyak atsiri, minyak lelmak dan asam malat. Dalam pelnellitian Clauls dan Tylelr
diselbultkan bahwa tanin melmpulnyai daya antiselptik yaitul melncelgah kelrulsakan yang
diselbabkan olelh infelksi baktelri dan jamulr. Daun jambul biji (Psidivim gulajova L) tellah
telrbulkti dapat melmpelrcelpat pelnyelmbulhan infelksi yang diselbabkan olelh baktelri
Stophylococculs oulreluls. Elkstrak dauln jambul biji dipelrolelh delngan cara melngelkstraksi
melnggulnakan eltanol yang belrbelda-belda, konselntrasi telrtinggi didapatkan jika dielkstraksi
delngan eltanol 70%. Delngan pelnellitian yang dilakulkan daya hambatnya lelbih belsar bila
melnggulnakan elkstrak eltanol 70%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi kandulngan
tanin maka selmakin belsar kelmampulannya dalam melnghambat baktelri dan jamulr.

Belrdasarkan ulraian di atas maka pelnelliti tertarik dengan penelitan berjudul “Uji
Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajova L) Dalam Menghambat Pertumbuhan
Bakteri Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) Dan  Methicillin-Resistant
Stophylococcus aureus (MRSA).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratories. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Gastroenteritis dan Salmonellosis, Tropical Diseases Center (TDC)
Universitas Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-April 2024,
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun jambu biji pada 10, 20, 30,
40, 50, 60, 70, B0, 90 dan 100 % serta variabel terikat dari penelitian ini adalah persen
penghambatan pertumbuhan bakteri. Prosedur penelitian antara lain: (1). Peremajaan lsolat
bakteri Methicillin-Susceptible  Stophylococcus oureus (MSSA) Dan  Methicillin-Resistant
Staphylacoccus oureus (MRSA) (2). Pembuatan inoculum (3). Pembuatan larutan ekstrak daun
jambu biji pada berbagai konsentrasi (4). Uji efektivitas ekstrak daun jambu biji.

HASIL
1. Hasil uji efektivitas ekstrak daun jambu biji terhadap bakteri MS5A pada inkubasi 24 jam

Inkubasi MSSA selama 24 jam
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Berdasarkan prafik di atas dapat diketahui bahwa persentase penghambatan
pertumbuhan bakteri Methicillin-Susceptible Stophyiococcus aureus (MSSA) akibat penambahan
ekstrak daun jambu biji yang terendah terjadi pada konsentrasi 10% (53,57) sedangkan yang
tertinggi terjadi pada konsentrasi 80% (86,3). Secara umum terjadi peningkatan persentase
penghambatan pertumbuhan seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun jambu biji
yang ditambahkan namun setelah konsentrasi 80% terjadi penurunan persentase
penghambatan pertumbuhan. Pada kontrol positif nilai  persentase penghambatan
pertumbuhannya sebesar 84,12, Sedangkan pada kontrol negatif nilai  persentase
penghambatan pertumbuhannya 0 atau tidak terjadi penghambatan pertumbuhan.

2. Hasil uji efektivitas ekstrak daun jambu biji terhadap bakteri M55A pada inkubasi 48 jam

Inkubasi MSS5A selama 48 jam
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa persentase penghambatan
pertumbuhan bakten Methicillin-Susceptible Staphyviococcus aureus (MSSA) akibat
penambahan ekstrak daun jambu biji yang terendah terjadi pada konsentras: 10% (55,56)
sedangkan yang tertinggi terjadi pada konsentrasi 60% (98,59). Secara umum terjadi
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peningkatan persentase penghambatan pertumbuhan seiring dengan peningkatan
konsentrasi ckstrak daun jambu biji yang ditambahkan namun setelah konsentrasi 70%
terjadi penurunan persentase penghambatan pertumbuhan. Pada kontrol positif nilai
persentase penghambatan pertumbuhannya sebesar 66,8. Sedangkan pada kontrol negatif
nilai persentase penghambatan pertumbuhannya 0 atau tidak terjadi penghambatan
pertumbuhan.

3. Hasil uji efektivitas ekstrak daun jambu biji terhadap bakteri MRSA pada inkubasi 24 jam

Inkubasi MRSA selama 24 jam
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa persentase penghambatan
pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MSSA) akibat penambahan
ekstrak daun jambu biji yang terendah terjadi pada konsentrasi 10% (27,1) sedangkan yang
tertinggi terjadi pada konsentrasi 80% (68,2). Secara umum terjadi peningkatan persentase
penghambatan pertumbuhan seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun jambu biji
yang ditambahkan namun setelah konsentrasi 80% terjadi penurunan persentase
penghambatan pertumbuhan. Pada kontrol positif nilai persentase penghambatan
pertumbuhannya sebesar 87,91. Sedangkan pada kontrol negatif nilai persentase
penghambatan pertumbuhannya 0 atau tidak terjadi penghambatan pertumbuhan.

4. Hasil uji efektivitas ekstrak daun jambu biji terhadap bakteri MRSA pada inkubasi 48 jam

Inkubasi MRSA selama 48 jam
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa persentase penghambatan
pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MSSA) akibat penambahan
ekstrak daun jambu biji yang terendah terjadi pada konsentrasi 50% (70,78) sedangkan yang
tertinggi terjadi pada konsentrasi 60% (119,77). Secara umum terjadi peningkatan persentase
penghambatan pertumbuhan seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun jambu biji
yang ditambahkan namun setelah konsentrasi 60% terjadi penurunan persentase
penghambatan pertumbuhan. Pada kontrol positif nilai persentase penghambatan
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pertumbuhannya sebesar 44903, Sedangkan pada kontrol negatif nilai persentase
penghambatan pertumbuhannya 0 atau tidak terjadi penghambatan pertumbuhan.

PEMBAHASAN
1. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji Terhadap Methicillin Susceptible Staphylococcus
aureus [MSSA)

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi ekstrak daun jambu biji sebesar 80% menunjukkan
penghambatan pertumbuhan MSSA tertinggi pada inkubasi 24 jam dan 60% pada inkubasi 48
jam. Berdasarkan hasil penelitian pada konsentrasi 60% menunjukkan bahwa ekstrak daun
jambu biji efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin Susceptible
Staphylococcus aureus (MSSA). Mekanisme penghambatan suatu zat antibakteri dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi
bahan yang diuji semakin banyak zat aktif yang terkandung di dalamnya, sehingga daya
penghambatan semakin kuat. Hal ini disebabkan karena ekstrak daun jambu biji memiliki potensi
sebagai agen antibakteri yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri MSSA. Ekstrak
daun jambu biji dapat menjadi alternatif pengobatan infeksi bakteri yang disebabkan oleh MSSA,
terutama bagi orang yang alergi atau resisten terhadap antibiotik (Forestryana dan Rahman,
2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji (Psidivm guajova L) pada
konsentrasi diatas 50% memberikan penghambatan yang terus signifikan (Rastina, Sudarwanto
dan Wientarsih, 2015)

Perbedaan inkubasi dalam waktu 24 jam dan 48 jam terletak pada peningkatan
penghambatan terhadap bakteri MSSA. Dimana dalam inkubasi selama 48 jam proses
penghambatan terhadap bakteri terjadi lebih efektif pada saat pemberian ekstrak daun jambu
biji kensentrasi 60%, namun mengalami penurunan penghambatan yang drastis saat pemberian
ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi diatas 60%. Sedangkan, dalam inkubasi 24 jam
proses penghambatan terhadap bakteri meningkat secara signifikan pada saat pemberian
ekstrak daun jambu biji konsentrasi 10% sampai konsentrasi 50% dan konsentrasi tertinggi
dalam menghambat bakteri ada pada konsentrasi 80%

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dipercleh pada penelitian yang dilakukan oleh
{Harianto, 2020) bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas antibakteri yang dapat
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bakteri Stophylococcus oureus. Kemudian hasil
yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh [Yulisma, 2018) mengenai pengujian
efektivitas antibakteri ekstrak daun jambu biji terhadap pertumbuhan Stophylococcus aureus
menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki daya hambat pada konsentrasi 50%. Pada
penelitian (Falaro, 2020) menunjukkan bahwa, ekstrak daun jambu biji memiliki zona hambat
maksimum sebesar 21 mm pada Stophylococcus gureus dalam 1 ml ekstrak daun jambu biji.
Sedangkan dalam penelitian [Abdullah, Mas dan Ali, 2018) menjelaskan bahwa, ekstrak daun
jambu biji memiliki aktifitas untuk menghambat pertumbuhan Staphylococcus oureus pada
konsentrasi 200 mg/ml dengan ukuran zona hambat yang terbentuk sebesar 14,25 mm.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa daun jambu biji
memiliki potensi sebagai penghambat pertumbuhan bakteri, baik bakteri jenis Staphylococcus
aurews maupun jenis bakteri yang lain.

2. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji Terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA)

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi ekstrak daun jambu biji sebesar 90% menunjukkan
penghambatan pertumbuhan MRSA tertinggi pada inkubasi 24 jam dan pada inkubasi 48 jam
penghambatan tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi tertinggi yaitu B0%. Namun pada
konsentrasi 60% sampai dengan 100% pada pengamatan 48 jam terdapat penurunan
penghambatan pertumbuhan dibandingkan konsentrasi sebelumnya. Fenomena ini diduga
terjadi karena pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji yang sangat tinggi sehingga kelarutan
ekstrak daun jambu biji tidak dapat tersebar secara merata, sehingga mengurangi kemampuan
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ekstrak daun jambu biji dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Berdasarkan hasil inkubasi
selama 24 jam terjadi peningkatan yang signifikan dari konsentrasi 10% sampai dengan
konsentrasi 90%, tetapi mengalami sedikit penurun sementara pada konsentrasi 50% dan 70%.
Pada inkubasi 48 jam terjadi peningkatan dan penurunan secara berkala pada konsentrasi 10%
hingga 100%, dan puncak peningkatan terjadi pada saat pemberian ekstrak daun jambu biji
dengan konsentrasi 60%. Sedangkan, penurunan terendah terjadi pada saat pemberian ekstrak
daun jambu biji dengan konsentrasi 50%. Dimana pada penelitian ini ekstrak daun jambu biji
mampu menghambat pertumbuhan bakteri M55A tertinggi yaitu 80% (98,59) pada inkubasi 48
jam.

Perbedaan inkubasi dalam waktu 24 jam dan 48 jam terletak pada peningkatan
penghambatan terhadap bakteri MRSA. Dimana dalam inkubasi selama 48 jam proses
penghambatan terhadap bakteri terjadi dengan lebih efektif dari saat pemberian ekstrak daun
jambu biji konsentrasi 10%, namun mengalami penurunan penghambatan pada saat pemberian
ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi diatas 60%. Sedangkan, dalam inkubasi 24 jam
proses penghambatan terhadap bakteri meningkat secara signifikan dari saat pemberian ekstrak
daun jambu biji konsentrasi 10% sampai dengan pemberian konsentrasi tertinggi 100%. Hasil
dari penelitian ini sesuai dengan jurnal yang diterbitkan Hameaostasis, yaitu pemberian ekstrak
daun jambu biji berturut-turut 7,08 mm, 11,09 mm, 11,34 mm, dan 16,58 mm. Pada kontrol
positif menggunakan klindamisin sedangkan untuk kontrol negatif adalah oguades (Yani,
Muthmainah dan Yasmina, 2020).

3. Mekanisme dan Kandungan Senyawa dalam Psidii (Psidium guajova follum extract) Syrup
Dalam Menghambat Bakterl Staphylococcus aureus
Beberapa senyawa yang terkandung dalam sirup Psidii yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain, bahan utama berupa ekstrak daun jambu biji {Psidium guajova folium) dengan dosis
250 mg tiap 5 ml. Sedangkan bahan tambahan berupa methylparaben, sodium benzoote, tutti
frutti flavour, dan blackcurrant.

Sebagai bahan utama dalam sirup Psidii ekstrak daun jambu biji memiliki mekanisme dan
kandungan senyawa vyang dapat menghambat kerja bakteri Methicillin-Susceptible
Stophylococcus aureus [MS5A) dan Methicillin-Resistant Stophylococcus aureus (MRSA).
Beberapa penelitian menyebutkan peran senyawa fenol seperti tanin dan flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak daun jambu biji yang melmbulat dauln jambul biji melmiliki sifat
antimikroba |Dwicahyani, Sumardiyanto dan Rianingsih, 2018). Meltabolit selkulndelr yang
telrkandulng dalam dauln jambul biji (Psidivim gulajova L) adalah flavonoid, tanin,
maonotelrpelnoid polifelnol, siskulltelrpeln, alkaloid, kulinon dan saponoid, vitamin B1, B2, B3,
BE, dan vitamin C (Banu, Arianto dan Harahap, 2024).

Mekanisme kerja dari felnol sebagai selnyawa antibiotik yang melmpulnyai selbulah cincin
delngan satul ataul lelbih gulguls hidroksil {Putri, Rahardhian dan Ramonah, 2022). Intelraksi
selnyawa felnol delngan sell baktelri adalah melkanismel yang melnyelbabkan pelnghambatan
pelrtulmbulhan baktelri. Selnyawa-selnyawa ini belrikatan delngan protelin pada baktelri dan
melmbelntulk komplelks protelin-felnol. Pada konselntrasi relndah, telrbelntulk komplelks
protelin-felnol delngan ikatan yang lelmah dan sellanjultnya melngalami pelnguraian,
kelmuldian melrulsak melmbran sitoplasma dan melnyelbabkan kelbocoran isi sell, selhingga
pelrtulmbulhan baktelri telrhambat (Murliana dan Musta, 2019). Selmyawa felnol masulk kel
dalam sell baktelri mellelwati dinding sell baktelri dan melmbran sitoplasma, di dalam sell
baktelri selnyawa felnol melnyelbabkan pelnggulmpalan protelin pelnyulsuln protoplasma
selhingga dalam keladaan delmikian antibiotik melnjadi inaktif, dan pelrtulmbulhan baktelr
melnjadi telrhambat (Murliana dan Musta, 2019).
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Bahan tambahan yang juga terkandumg pada sirup Psidii adalah methylporaben.
Methylparaben yang berfungsi sebagai pengawet memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan berbagai mikroorganisme termasuk bakteri Staphylococcus  aureus.
Methylparaben bekerja dengan cara mengganggu dan merusak membran sel mikroorganisme
yang kemudian menghambat fungsi sel serta pertumbuhan mereka (Dhurhania, 2013)

Namun, efektivitas pengawet ini dapat bervariasl tergantung pada konsentrasi yang
digunakan, pH produk, dan kehadiran bahan lain yang mungkin mendukung atau menghambat
aksi pengawet. Staphylococcus ourews adalah bakteri yang umum ditemukan pada kulit dan bisa
menyebabkan infeksi jika masuk ke dalam tubuh melalui luka atau kondisi lainnya. Bahan
tambahan lainnya yang terkandung adalah sodium benzoate. Sodium benzoat merupakan
pengawet makanan yang umum digunakan dalam berbagai produk, seperti saus, minuman
ringan, dan acar. Senyawa ini telah lama dikenal memiliki sifat antimikroba, termasuk
kemampuannya untuk menghambat pertumbuhan Stophylococcus ourews. Sodium benzoaot
bekerja dengan cara menghambat metabolisme energl Staphylococcus aureus (Ekhtelat,
Borujeni, Siahpoosh dan Ameri, 2019). Asom benzoat merupakan bentuk aktif dari sodium
benzoate yang dapat menembus membran sel bakteri dan mengganggu siklus krebs, yaitu
proses yang menghasilkan energi bagi sel. Terganggunya siklus krebs ini pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian sel bakteri (Maisarah dan Chatri, 2023)

Bahan tambahan yang terakhir adalah Tutti frutti flavour dan blackcurrant. Tutt! frutti
flevour merupakan perasa buah yang umumnya digunakan dalam berbagai produk makanan dan
minuman. Perasa ini mengandung berbagai macam senyawa, termasuk asam sitrat, asam malat,
dan gula. Beberapa senyawa dalam tutti frutti flovour dapat berpotensi menghambat
pertumbuhan Staphylococcus oureus, karena mengandung asam sitrat dan asam malat.
Senyawa ini dapat menurunkan pH lingkungan bakteri, yang dapat mengganggu
pertumbuhanmya. Staphylococcus aureus lebih menyukai lingkungan yang netral atau sedikit
basa, dan gula dapat menarik air dari sel bakteri melalui proses osmosis yang dapat
menyebabkan dehidrasi dan kematian sel. Beberapa senyawa aroma dalam tutti frutti flavour,
seperti eugenol dan thymaol, memiliki sifat antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan
Stophylococcus aureus (Yunilawati, Rahmi, Handayani dan Imawan, 2021).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat
efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guajove L) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Methicillin-Susceptible Stophylococcus aureus (MSSA) dan  Methicillin-Resistant
Stophylococcus aureus (MRSA) yang ditunjukkan dengan persentase penghambatan
pertumbuhan (1). Efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guojova L) tertinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-Susceptible Stophylococcus aureus (MSSA) pada
saat inkubasi 24 jam yang terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji 80% (86,3) (2).
Efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guojowa L) tertinggi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Methicillin-Susceptible Staphylococcus oureus (MSSA) pada saat inkubasi
48 jam yang terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji 60% (98,59) (3). Efektivitas ekstrak
daun jambu biji (Psidium guefova L) tertinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) pada saat inkubasi 24 jam yang terjadi pada
konsentrasi ekstrak daun jambu biji 90% (57,3) (4). Efektivitas ekstrak daun jambu biji {Psidium
guagjove L) tertinggi dalam menghambat pertumbuhan  bakteri  Methicillin-Resistant
Stophylococcus aureus (MRSA) pada saat inkubasi 48 jam yang terjadi pada konsentrasi ekstrak
daun jambu biji 60% (119,77).
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ABSTRAK

Anantatur, Boca Pramudia. 2024. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium
guajava L.) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Methicillin-
Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) Dan Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Skripsi, Program Studi Pendidikan
Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
Pembimbing: Rini Purbowati, S.Si., M.Si D, Agusniar Furkani
Listyawati, S.Si., M. Si®

Pendahuluan: Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit
infeksi akut yang menyerang salah satu atau lebih bagian saluran pernafasan, mulai
dari hidung (saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah), termasuk jaringan

tambahan seperti sinus, kompartemen tengah telinga dan pleura. Menurut World
Health Organization (WHO), ISPA merupakan salah satu penyebab utama
kesakitan dan kematian akibat penyakit menular di seluruh dunia. Infeksi
Staphylococcus aureus menjadi perhatian saat ini karena munculnya resistensi
terhadap berbagai macam antibiotik atau yang dikenal Multi Drug Resistance
(MDR). Dalam berkembangnya resistensi pada pengobatan yang sudah ada,
memotivasi penelitian untuk mencari solusi sebagai langkah alternatif dengan
menggunakan bahan alami. Indonesia memiliki beberapa jenis tumbuhan Daun
jambu. Salah satu jenis daun jambu yang sering digunakan sebagai bahan herbal
adalah daun jambu biji. Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-
Susceptible  Staphylococcus — aureus (MSSA) dan  Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh berupa nilai dari OD (Optical Density) pada akhir
inkubasi 24 dan 24 jam kemudian dilakukan perhitungan persentase menghambat
pertumbuhan berdasarkan rumus yang ditentukan. Data diinterpretasikan secara
deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil: Efektivitas ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.) tertinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) pada saat inkubasi 24 jam
terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji 80% (86,3) sedangkan pada
inkubasi 48 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji 60% (98,59).
Efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) tertinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) pada saat inkubasi 24 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak daun jambu biji
90% (57,3) sedangkan pada inkubasi 48 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak daun
jambu biji 60% (119,77). Kesimpulan: Terdapat Efektivitas Ekstrak Daun Jambu
Biji (Psidium guajava L.) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Methicillin-
Susceptible  Staphylococcus  aureus (MSSA) Dan Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA)

Kata Kunci: Ekstrak daun jambu biji, Methicillin-Susceptible Staphylococcus
aureus (MSSA), Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)



ABSTRACT

Anantatur, Boca Pramudia. 2024. The Effectiveness Test of Guava Leaf Extract
(Psidium guajava L.) in Inhibiting the Growth of Methicillin-
Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) and Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Thesis, Medical Education Study
Program, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya.
Supervisors: Rini Purbowati, S.Si., M.Si" ; Agusniar Furkani
Listyawati, S.Si., M.Si?.

Introduction: Acute Respiratory Infection (ARI) is an acute infectious disease that
attacks one or more parts of the respiratory tract, ranging from the nose (upper
tract) to the alveoli (lower tract), including additional tissues such as sinuses,
middle ear compartments, and pleura. According to the World Health Organization
(WHO), ARI is one of the leading causes of morbidity and mortality due to
infectious diseases worldwide. Staphylococcus aureus infection is currently a
concern due to the emergence of resistance to various antibiotics, known as Multi-
Drug Resistance (MDR). The development of resistance in existing treatments
motivates research to seek alternative solutions using natural ingredients.
Indonesia has several types of guava leaves. One type of guava leaf commonly used
as an herbal ingredient is guava leaf. Objective: To determine the effectiveness of
guava leaf extract (Psidium guajava L.) in inhibiting the growth of Methicillin-
Susceptible  Staphylococcus  aureus (MSSA) and  Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Method: This research is an experimental
laboratory study. The data analysis used in this study is obtained from OD (Optical
Density) values at the end of the 24-hour incubation and then calculated the
percentage of growth inhibition based on a predetermined formula. Data is
interpreted descriptively in the form of tables and graphs. Results: The highest
effectiveness of guava leaf extract (Psidium guajava L.) in inhibiting the growth of
Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) during the 24-hour
incubation occurred at an 80% guava leaf extract concentration (86.3%), while
during the 48-hour incubation, it occurred at a 60% guava leaf extract
concentration (98.59%). The highest effectiveness of guava leaf extract (Psidium
guajava L.) in inhibiting the growth of Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) during the 24-hour incubation occurred at a 90% guava leaf extract
concentration (57.3%), while during the 48-hour incubation, it occurred at a 60%
guava leaf extract concentration (576.32%). Conclusion: There is effectiveness of
guava seed leaf extract (Psidium guajava L.) in inhibiting the growth of Methicillin-
Susceptible  Staphylococcus — aureus (MSSA) and  Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).
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